BAB V

PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Setelah melakukan perbandingan antara pemeliharaan dan pengamanan arsip

pada PT PLN (PERSERO) Wilayah Sumatera Barat dengan teori-teori yang

berkaitan dengan kegiatan ini, penulis memperoleh kesimpulan:

1. Arsip in-aktif disimpan di gudang penyimpanan, namun tertata dengan

cukup rapi, sehingga tidak terlalu lama mengambilnya jika diperlukan.
Pemeliharaan Arsip yang berkaitan dengan kebersihannya kurang terjaga,
sehingga resiko akan hilangnya arsip sangat tinggi.

Pengamanan arsip  cukup baik dengan dilaksanakannya
pengelolaan pembedaan arsip sesuai abjad, judul dan juga
kepentingannya.

Pegawai kearsipan kurang mampu melakukan pemeliharaan dan
pengamanan, terbukti pada saat pencarian beberapa arsip, para pegawai

kurang cekatan mendapatkannya.

5.2 SARAN

Saran agar pemeliharaan dan pengamanan arsip pada PT PLN (Persero) Wilayah

Sumatera Barat dapat teratata dengan baik sebagai berikut:

1.

Para pegawai kearsipan perlu mendapatkan pendidikan dan pelatihan,
agar penataan arsip pada PT PLN (PERSERO) Wilayah Sumatera Barat
dapat lebih baik lagi.

Seharusnya setiap arsip dibersihkan secara teratur agar tidak berdebu saat



pengambilannya, sehingga kebersihannya dapat terjamin.

. Arsip in-aktif sebaiknya tidak disimpan di gudang, sehingga terpisahkan
dari barang-barang bekas yang tidak terpakai dan agar mudah dicari.

. Arsip in-aktif sebaiknya disimpan pada tempat khusus agar mudah dicari
apabila diperlukan dan terjaga kebersihannya sehingga pada saat

pengambilan tidak berdebu.
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